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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh Store
Atmosphere, Service Quality dan Price Perception terhadap Customer Satisfaction, baik secara simultan maupun parsial.
Latar belakang penelitian ini didasari oleh persaingan yang semakin ketat pada industri kuliner di Indonesia yang mengalami
pertumbuhan pesat pasca-pandemi Covid-19, sehingga para pelaku usaha dituntut untuk menyusun strategi diferensiasi yang
terintegrasi melalui ketiga faktor tersebut untuk meningkatkan customer satisfaction dengan mengoptimalkan konsep
tradisional jawa dan suasana sekitar yang sejuk alami sebagai keunggulan kompetitif, sehingga Kedai Hutan Cempaka
dipersepsikan sebagai destinasi yang ideal untuk menikmati hidangan makanan sekaligus bersantai bersama teman, pasangan
dan keluarga. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner Google-form
kepada 100 responden yang merupakan pelanggan Kedai Hutan Cempaka. Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur
persepsi responden terhadap variabel store atmosphere, service quality dan price perception. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan software SPSS melalui beberapa tahapan, yaitu uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik untuk
memastikan kelayakan model. Analisis regresi linear berganda, uji F, dan uji t digunakan untuk menguji hubungan dan
pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner valid dan reliabel serta data memenuhi
asumsi klasik. Berdasarkan hasil uji statistik, ketiga variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap customer satisfaction
dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Kesimpulannya, store atmosphere yang unik, service quality yang baik, dan price
perception yang sesuai ekspektasi pelanggan Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan.

Kata kunci: Store Atmosphere, Service Quality, Price Perception, Customer Satisfaction
1. Latar Belakang

Industri kuliner di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan pasca pandemi, yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah restoran dan kafe yang mengusung diferensiasi konsep untuk menarik minat konsumen.
Badan Pusat Statistik mencatat bahwa sektor makanan dan minuman tumbuh sebesar 20,76% pada tahun 2022,
sehingga menjadi salah satu sektor dengan pemulihan tercepat setelah pandemi COVID-19 (BPS, 2022). Kondisi
ini turut meningkatkan intensitas persaingan, sehingga pelaku usaha tidak hanya dituntut untuk bersaing dari sisi
kualitas produk, tetapi juga dalam menciptakan nilai dan pengalaman pelanggan yang mampu meningkatkan
kepuasan serta loyalitas. Perubahan perilaku konsumen pasca pandemi semakin menegaskan pentingnya
pengalaman konsumsi yang bersifat holistik. Konsumen tidak lagi mengevaluasi restoran semata berdasarkan cita
rasa, melainkan juga mempertimbangkan suasana tempat, kualitas pelayanan, serta persepsi harga yang dirasakan
adil dan sepadan (Triandewo & Indiarto, 2021). Dalam konteks ini, Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan
hadir sebagai salah satu usaha kuliner yang mengusung konsep tradisional Jawa dengan nuansa alam terbuka di
kawasan hutan pinus, sehingga menawarkan pengalaman berbeda dibandingkan restoran modern. Pengalaman
positif yang terbentuk dari perpaduan suasana alami, layanan, dan harga yang terjangkau berkontribusi secara
langsung terhadap tingkat kepuasan pelanggan dan kecenderungan melakukan kunjungan ulang. Bahkan,
mayoritas konsumen dari generasi muda cenderung memilih restoran berdasarkan pengalaman unik yang
ditawarkan dibandingkan aspek fungsional semata (Google e- Conomy SEA, 2024).

Dalam konteks tersebut, store atmosphere, service quality, dan price perception dipandang sebagai pengaruh
utama customer satisfaction yang saling melengkapi. Store atmosphere berperan dalam membentuk respons
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emosional pelanggan, service quality memengaruhi persepsi nilai melalui kualitas interaksi layanan, sedangkan
price perception mencerminkan penilaian kewajaran antara manfaat yang diterima dengan harga yang dibayarkan
(Kevin & Simon, 2024). Pada Kedai Hutan Cempaka, ketiga elemen tersebut menjadi aspek penting karena konsep
suasana alam dan tradisional harus didukung oleh pelayanan yang memadai serta strategi harga yang sesuai dengan
ekspektasi pengunjung. Ketidakharmonisan salah satu elemen berpotensi menurunkan tingkat kepuasan dan
mendorong pelanggan untuk beralih ke pesaing. Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji pengaruh store
atmosphere, service quality, dan price perception terhadap customer satisfaction, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada kafe modern perkotaan atau restoran waralaba di kota-kota besar seperti Surabaya dan Bandung
(Maranatha et al., 2023). Penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model
komprehensif pada konteks kedai tradisional bernuansa alam di kawasan wisata, seperti Kedai Hutan Cempaka
Dayurejo Pasuruan, masih relatif terbatas, sehingga menyisakan celah penelitian yang perlu dijawab. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji secara simultan pengaruh store
atmosphere, service quality, dan price perception terhadap customer satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka
Dayurejo Pasuruan sebagai kedai tradisional berbasis alam di kawasan wisata. Pendekatan ini diharapkan tidak
hanya memperkaya literatur mengenai kepuasan pelanggan pada sektor kuliner non-modern, tetapi juga
memberikan kontribusi empiris baru terkait strategi penciptaan nilai dan pengalaman pelanggan yang
berkelanjutan dalam konteks lokal.

Manajemen pemasaran dapat dipahami sebagai kombinasi antara seni dan ilmu dalam menganalisis, memilih, dan
menentukan pasar yang paling berpotensi, kemudian merumuskan strategi untuk menarik, mempertahankan, dan
membangun hubungan yang saling menguntungkan dalam jangka panjang dengan pasar tersebut (Amirullah,
2021:8). Proses ini tidak hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi perusahaan, tetapi juga untuk
menciptakan nilai yang lebih bagi konsumen, meningkatkan kesetiaan mereka. Selain itu, proses ini meliputi
pengembangan merek serta penentuan target pasar yang akurat untuk menjamin produk dapat bersaing di pasar
dan memenuhi harapan konsumen dengan baik, serta mengembangkan keunggulan kompetitif yang tahan lama
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

Perilaku konsumen merupakan analisis mengenai tindakan yang dilakukan untuk mencari, membeli,
menggunakan, serta menilai produk dan layanan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan mereka (Amirullah,
2021:90). Pola perilaku konsumen akan mempengaruhi cara individu memutuskan untuk mendistribusikan sumber
yang ada (waktu, uang, usaha, dan energi). Perilaku konsumen diartikan sebagai aktivitas yang berhubungan
langsung dengan memperoleh, menggunakan, dan menghabiskan produk serta layanan, termasuk proses
pengambilan keputusan yang terjadi sebelum tindakan tersebut.

Store atmosphere adalah gabungan desain lingkungan atau karakteristik dari toko yang terdiri dari kombinasi
seperti komunikasi visual, pencahayaan, musik, warna, dan aroma yang dapat merangsang persepsi serta
tanggapan emosional konsumen. Hal ini pada akhirnya bertujuan untuk memengaruhi kepuasan pelanggan saat
berada di kafe tersebut. Store Atmosphere yang menyenangkan meningkatkan kepuasan pelanggan dengan
menciptakan pengalaman berbelanja yang baik (Intansari & Suardhika, 2025).

Service Quality (kualitas pelayanan) merujuk pada berbagai sifat dari sebuah layanan yang dapat memberikan nilai
yang mampu mengakomodasi kebutuhan fungsional sekaligus memenuhi harapan afektif konsumen, yang pada
akhirnya memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan (Tjiptono & Chandra, 2019:105). Oleh karena itu, kualitas
layanan tidak hanya berfokus pada kecepatan dan akurasi, tetapi juga melibatkan faktor emosional serta
pengalaman yang dirasakan oleh pelanggan.

Price perception diartikan sebagai penilaian yang sifatnya subjektif dari konsumen mengenai harga produk atau
layanan, yang dipengaruhi oleh perbandingan dengan harga dari kompetitor, kualitas yang dirasakan, dan nilai
total yang diperoleh. Persepsi harga yang dianggap (fair price perception) pada kepuasan pelanggan karena
konsumen merasa mendapatkan "value for money", yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan emosional
dan mendorong perilaku pembelian kembali (Kotler & Armstrong, 2020:312-315).

Kepuasan pelanggan (customer satisfaction) dapat dipahami sebagai kondisi emosional berupa rasa puas atau
kecewa yang timbul setelah konsumen menilai kinerja suatu produk dengan harapan yang mereka miliki (Tjiptono
& Diana, 2019:123-124). Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, upaya untuk memperhatikan sekaligus
meningkatkan kepuasan pelanggan menjadi sangat penting karena perusahaan dengan tingkat kepuasan tinggi
cenderung memiliki daya saing yang lebih unggul dibandingkan kompetitornya. Tingginya kepuasan pelanggan
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juga berdampak pada keberlangsungan penjualan produk atau jasa yang stabil, serta memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan arus kas perusahaan dalam jangka panjang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menganalisis pengaruh store atmosphere, service quality dan price perception terhadap customer
satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan dengan metode penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan perolehan data melalui kuisoner Google-form dengan menggunkakan pendekatan skala likert.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria yang telah dipilih oleh peneliti berdasarkan karakterisktik responden agar memenuhi syarat yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Jumlah populasi pada penelitian ini tidak diketahui, maka dari itu digunakan rumus
lemeshow sehingga menghasilkan 96 responden, dan dibulatkan menjadi 100 responden. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian adalah analasis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS. Penelitian
ini dilakukan dengan menguji instrumental, uji asumsi klasik dan uji analisis regresi linier berganda. Menguji
hubungan antar variabel baik secara simultan maupun parsial menggunakan teknik pengujian hipotesis uji
koefisien determinasi, uji F, uji t.

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas

Uji Validitas Pengujian ini digunakan untuk mengukur ketepatan dalam suatu penelitian. Kusioner dapat dikatakan
valid jika memiliki nilai sebesar 0,30 atau lebih, sehingga faktor tersebut dapat berkontruksi dengan baik,
begitupun sebaliknya jika nilai validitas lebih kecil dari 0,30, penelitian dikatakan tidak valid. Maka hasil uji
validitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1 Uji Validitas Variabel Store Atmosphere (X1)

Variabel Pernyataan iooergf:;in Nilai Sig Keterangan

X1.P1 0,629 001 Valid

X1.P2 0,488 001 Valid

X1.P3 0,538 001 Valid

S X1.P4 0,648 001 Valid
Atm;g;‘;ere X1.P5 0,540 001 Valid
(X1) X1.P6 0,641 001 Val!d
X1.P7 0,609 001 Valid

X1.P8 0,576 001 Valid

X1.P9 0,589 001 Valid

X1.P10 0,580 001 Valid

Berdasarkan tabel 1 diatas, variabel store atmosphere mempunyai 10 pernyataan menunjukkan nilai lebih dari
0,30 dan nilai Sig < 0,05 dapat diartikan bahwasanya dari item setiap pernyataan Store Atmosphere dikatakan valid
dan dapat digunakan.

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Service Quality (X2)

. Koefisien Nilai

Variabel Pernyataan Korelasi Sig Keterangan

X2.P1 0,538 001 Valid

X2.P2 0,638 001 Valid

X2.P3 0,742 001 Valid

X2.P4 0,597 001 Valid

Service X2.P5 0,620 001 Valid

Quality X2.P6 0,660 001 Val!d

(X2) X2.P7 0,616 001 Val!d

X2.P8 0,495 001 Valid

X2.P9 0,643 001 Valid

X2.P10 0,514 001 Valid
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Berdasarkan tabel 2 di atas, variabel service quality mempunyai 10 pernyataan, menunjukkan nilai lebih dari 0,30
dan nilai Sig < 0,05 dapat diartikan bahwasanya dari item setiap pernyataan Service Quality dikatakan valid dan
dapat digunakan.

Tabel 3 Uji Validitas Variabel Price Perception (Xs)

. Koefisien Nilai
Variabel Pernyataan Korelasi Sig Keterangan
X3.P1 0,728 001 Valid
X3.P2 0,743 001 Valid
X3.P3 0,732 001 Valid
. X3.P4 0,730 001 Valid
Pei’;;fion X3.P5 0,669 001 Valid
X3.P6 0,678 001 Valid
(X3) .
X3.P7 0,692 001 Valid
X3.P8 0,633 001 Valid
X3.P9 0,709 001 Valid
X3.P10 0,679 001 Valid

Berdasarkan tabel 3 di atas, variabel price perception mempunyai 10 pernyataan menunjukkan nilai lebih dari 0,30
dan nilai Sig < 0,05 dapat diartikan bahwasanya dari item setiap pernyataan Price Perception dikatakan valid dan
dapat digunakan.

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Customer Satisfaction (Y)

. Koefisien Nilai
Variabel Pernyataan Korelasi Sig Keterangan

Y.P1 0,634 001 Valid

Y.P2 0,678 001 Valid

Y.P3 0,701 001 Valid

Y.P4 0,584 001 Valid

auomer Y.P5 0,567 001 Valid
) Y.P6 0,599 001 Val!d
Y.P7 0,701 001 Valid

Y.P8 0,683 001 Valid

Y.P9 0,688 001 Valid

Y.P10 0,711 001 Valid

Berdasarkan tabel 4 di atas, variabel customer satisfaction mempunyai 10 pernyataan, menunjukkan nilai lebih dari
0,30 dan nilai Sig < 0,05 dapat diartikan bahwasanya dari item setiap pernyataan Customer Satisfaction dikatakan
valid dan dapat digunakan.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas suatu skala diartikan sejauh mana suatu proses pengukuran bebas dari kesalahan. Uji reliabilitas
dengan Cronbach Alpha. Nilai alpha di atas 0,60 dianggap dapat diterima di atas batas tersebut dianggap memiliki
konsistensi yang memadai.

Tabel 5 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Alpha | Keterangan
Store Atmosphere 0,784 0,6 Reliabel
Service Quality 0,808 0,6 Reliabel
Price Perception 0,883 0,6 Reliabel
Customer Satisfaction 0,852 0,6 Reliabel
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Berdasarkan Tabel 5 hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dari setiap variabel yang
digunakan dalam kuisioner penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,60. Maka kuisioner yang
digunakan pada penelitian ini telah dinyatakan sudah reliabel sebagai alat ukur.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Normal Parametersa,” Mean 0
Std. Deviation 2,43252087
Absolute ,107
Most Extreme Differences Positive ,102
Negative -,107
Test Statistic ,107
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007°¢
Sig. ,193¢

. . 99% Confidence

Monte Carlo Sig. (2-tailed) | | or oy Lower Bound ,183
Upper Bound ,203

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

c Lilliefors Significance Correction.
d Based on 10000 sampled

tables with starting seed

2000000.

Berdasarkan tabel 6 di atas, Hasil uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
pendekatan Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah 0,193, dengan interval kepercayaan 99% berkisar antara 0,183
hingga 0,203. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual model regresi
berdistribusi normal berdasarkan pendekatan Monte Carlo.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Model
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 441E-15 3,234 ,000 1,000
Store Atmosphere ,000 ,096 ,000 ,000 1,000
Service Quality ,000 ,108 ,000 ,000 1,000
Price Perception ,000 ,077 ,000 ,000 1,000
a Dependent Variable: abresid

Berdasarkan tabel 7 di atas, Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Store Atmosphere,
Service Quality dan Price Perception adalah 1,000, yang berarti jauh di atas batas 0,05. Model regresi dalam
penelitian ini bebas dari gejala heteroksidasitas.
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Uji Multikolonieritas

Tabel 8 Hasil Uji Multikolonieritas

Model Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 2,298 3,234

Store Atmosphere ,269 ,096 ,238 ,485 2,060
Service Quality ,330 ,108 ,282 ,408 2,453
Price Perception ,359 ,077 ,401 470 2,126

a Dependent Variable: Customer Satisfaction (Y)

Berdasarkan table 8 di atas, hasil uji multikolonieritas variabel store atmosphere, service quality dan price
perception tersebut untuk nilai Tolerance tidak ada yang dibawah 0,1 dan nilai VIF tidak ada yang diatas 10, maka
dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak terdapat multikolineritas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi Berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih dari dua variabel yaitu dua atau lebih variabel
independen dan satu variabel dependen. Tujuannya untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan
kombinasi nilai variabel independen dan untuk memahami seberapa besar pengaruh setiap variabel independen
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software spss diperoleh data
persamaan linear berganda.

Tabel 9 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 2,298 3,234 711 479
Store Atmosphere ,269 ,096 ,238 2,810 ,006
Service Quality ,330 ,108 ,282 3,056 ,003
Price Perception ,359 ,077 401 4,666 ,000
a. Dependent Variable: Customer Satisfaction

Berdasarkan analisis regresi linier berganda pada tabel 9 di atas, diketahui bahwa pengaruh store atmosphere,
service quality , dan price perception terhadap customer satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka Dayurejo
Pasuruan yang dapat dilihat melalui persamaan regresi linier berganda yang didapatkan yaitu Y = 2,298 + 0,269X;
+0,330X; + 0,359X; + e. Konstanta dengan nilai 2,298 yang berarti apabila tidak terjadi perubahan variabel store
atmosphere, service quality dan price perception, maka variabel customer satisfaction nilainya 2,298.

Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R? pada prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinan
Model Summary®

Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square the Estimate
1 ,8162 ,667 ,656 2,470

a. Predictors: (Constant), Price Perception, Store Atmosphere, Service Quality

b. Dependent Variable: Customer Satisfaction
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Nilai R? sebesar 0,656 hal ini berarti bahwa 0,656 variasi dari variabel dependen (Customer Satisfaction) dapat
dijelaskan oleh variasi 3 variabel independen yaitu Store Atmosphere, Service Quality dan Price Perception.
Sedangkan sisanya (100 — 65,6%) yaitu 34,4% dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian ini.

UJI HIPOTESIS

Uji simultan (Uji-F)

Percobaan F ini dipakai buat mengenali terdapat tidaknya pengaruh dengan cara bersama-sama (simultan) variabel
bebas terhadap variabel terikat. Pembuktian dicoba dengan metode menyamakan angka F hitung dengan F tabel
pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df= (n-k-1) di mana n adalah jumlah responden dan k adalah

jumlah variabel.

Tabel 11 Hasil Uji f

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1171,561 3 390,520 63,998 ,000°
Residual 585,799 96 6,102
Total 1757,360 99
a. Dependent Variable: Customer Satisfaction
b. Predictors: (Constant), Price Perception, Store Atmosphere, Service Quality

Hasil uji juga memperlihatkan bahwa nilai F hitung sebesar 63,998, sedangkan nilai F tabel hanya sebesar 2,70.
Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa F hitung > F tabel, sehingga model regresi yang digunakan dinyatakan
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel Store Atmosphere, Service Quality dan Price Perception
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Customer Satisfaction.

Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi
secara parsial atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 12 Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 2,298 3,234 711 479
Store Atmosphere ,269 ,096 ,238 2,810 ,006
Service Quality ,330 ,108 ,282 3,056 ,003
Price Perception ,359 ,077 401 4,666 ,000

a. Dependent Variable: Customer Satisfaction

Berdasarkan tabel 12 di atas, hasil uji-t menunjukkan hasil sebagai berikut :

1. Pengaruh Store Atmosphere (X1) terhadap Customer Satisfaction (YY) diperoleh dari nilai t-hitung sebesar
2,810 yang lebih besar jika dibandingkan dengan t-tabel 1,985. Dan jika dilihat dari nilai signifikansi 0,006
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Disimpulkan bahwa secara parsial variabel Store Atmosphere berpengaruh
signifikan terhadap Customer Satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka.

2. Pengaruh Service Quality (X>) terhadap Customer Satisfaction (Y)) diperoleh dari nilai t-hitung sebesar 3,056
yang lebih besar jika dibandingkan dengan t-tabel 1,985. Dan jika dilihat dari nilai signifikansi 0,003 yang
berarti lebih kecil dari 0,05. Disimpulkan bahwa secara parsial variabel Service Quality berpengaruh
signifikan terhadap Customer Satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka.
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3. Pengaruh Price Perception (X3) terhadap Customer Satisfaction () diperoleh dari nilai t-hitung sebesar
4,666 yang lebih besar jika dibandingkan dengan t-tabel 1,985. Dan jika dilihat dari nilai signifikansi 0,000
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Disimpulkan bahwa secara parsial variabel Price Perception berpengaruh
signifikan terhadap Customer Satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka.

PEMBAHASAN
Store Atmosphere, Service Quality dan Price Perception Terhadap Customer Satisfaction

Penelitian yang dilakukan pada responden Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan dapat diketahui bahwa secara
simultan atau bersama-sama Store Atmosphere, Service Quality, dan Price Perception berpengaruh terhadap
Customer Satisfaction. Berdasarkan hasil uji F dengan nilai Friwng 63,998 > funel 2,70, serta nilai signifikansi yang
didapatkan adalah 0,000 yang berarti < 0,05.

Pelanggan merasa senang serta nyaman berada di kedai ini dikarenakan perpaduan antara suasana sejuk khas hutan
pinus dan nuansa tradisional jawa memberikan pengalaman berkunjung yang menenangkan dan berkesan.
Lingkungan yang tertata alami tersebut tidak hanya meningkatkan kenyamanan selama berkunjung, tetapi juga
memperkuat persepsi positif terhadap keseluruhan kualitas pelayanan dan suasana yang ditawarkan kedai.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kadek et al., (2021) dengan judul
“Pengaruh Store Atmosphere, Service Quality dan Price Perception Terhadap Customer Satisfaction Pada Toko
Fashion Dewa Ayu Shop Klungkung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Store Atmosphere, Service Quality
dan Price Perception secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Customer Satisfaction.

Store Atmosphere Terhadap Customer Satisfaction

Penelitian yang dilakukan pada responden Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan dengan variabel store
atmosphere terhadap customer satisfaction terbukti memberikan kenyamanan dalam menikmati suasana kedai
yang berkonsep tradisional jawa dan lingkungan yang sejuk dibawah rimbunnya pohon pinus. Dalam penelitian
ini secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Customer Satisfaction (). Hal ini dikarenakan nilai thiwng
dari variabel store atmosphere (X1) menghasilkan nilai sebesar 2,810. Sedangkan nilai tine Sebesar 1,985802.
Maka thiwng > trabel Yang berarti nilai signifikansi yang didapatkan adalah 0,006 yang berarti kurang dari 0,05.

Lingkungan sekitar kedai yang dikelilingi pepohonan pinus menciptakan daya tarik kuat bagi pengunjung, karena
menghadirkan store atmosphere yang alami, sejuk, dan menenangkan. Kehadiran elemen alam tersebut semakin
memperkuat konsep tradisional Jawa yang diusung Kedai Hutan Cempaka, sehingga suasana yang tercipta tidak
hanya unik dan autentik, tetapi juga mampu memberikan pengalaman berkunjung yang menyenangkan dan
membuat pelanggan merasa lebih betah saat menikmati hidangan prasmanan yang disediakan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Tambun et al., (2021) dengan judul “Pengaruh
Store Atmosphere dan Citra Merek Terhadap Kepuasan Pelanggan Starbucks SUN Plaza Medan”. Berdasarkan uji
t menunjukkan bahwa variabel store atmosphere (X1) berpengaruh secara parsial terhadap customer satisfaction

).

Disimpulkan bahwa hal ini menunjukkan semakin unik suasana kedai yang dirancang, semakin nyaman pula
lingkungan pembelian yang tercipta dan pelanggan akan merasa lebih senang saat menikmati suasana yang
ditawarkan.

Service Quality Terhadap Customer Satisfaction

Penelitian yang dilakukan pada responden Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan dengan variabel service
quality terhadap customer satisfaction terbukti memberikan pelayanan yang ramah, cepat dan tanggap sesuai
dengan prosedur yang diberikan. Dalam penelitian ini secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
Customer Satisfaction (Y). Hal ini dikarenakan nilai thiwng dari variabel service quality (X2) menghasilkan nilai
sebesar 3,056. Sedangkan nilai twpe Sebesar 1,985802. Maka thiung > tranel Yang berarti nilai signifikansi yang
didapatkan adalah 0,003 yang berarti kurang dari 0,05.
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Pengelola memberikan kenyamanan bagi pengunjung muslim yang ingin beribadah melalui penyediaan
mushollah, sebagai wujud nyata dari service quality yang berorientasi pada kebutuhan pelanggan. Kehadiran
fasilitas ibadah ini melengkapi konsep tradisional Jawa yang berpadu dengan suasana alami hutan pinus, sehingga
menciptakan pengalaman berkunjung yang tidak hanya nyaman secara atmosfer, tetapi juga memperhatikan aspek
pelayanan yang humanis dan menyeluruh.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nalendro et al., (2022) dengan judul “Analisis
Pengaruh Service Quality Terhadap Customer Satisfaction Starbucks Coffee Manyar Surabaya”. Berdasarkan uji t
menunjukkan bahwa variabel service quality (Xz) berpengaruh secara parsial terhadap customer satisfaction ().

Disimpulkan bahwa hal ini memiliki pengaruh yang besar terhadap customer satisfaction yang menghasilkan nilai
yang optimal bagi pemilik kedai. Semakin baik service quality yang diberikan, akan semakin tinggi pula
kecenderungan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang untuk berkunjung menikmati suasana, produk dan
layanan yang ditawarkan.

Price Perception Terhadap Customer Satisfaction

Penelitian yang dilakukan pada responden Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan dengan variabel price
perception terhadap customer satisfaction terbukti memberikan harga yang sangat terjangkau bagi semua
kalangan, baik menengah keatas ataupun menengah kebawah dan harga yang sesuai dengan suasana, produk dan
layanan yang ditawarkan. Dalam penelitian ini secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Customer
Satisfaction (Y). Hal ini dikarenakan nilai thiung dari variabel price perception (X3) menghasilkan nilai sebesar
4,666. Sedangkan nilai tuber Sebesar 1,985802. Maka thitung > tranel Yang berarti nilai signifikansi yang didapatkan
adalah 0,000 yang berarti kurang dari 0,05.

Pelanggan merasa harga yang di keluarkan sepadan dengan nuansa keindahan alam di sekitar kedai, karena price
peception yang ditawarkan selaras dengan pengalaman yang diperoleh dari konsep tradisional Jawa yang berpadu
dengan rimbunnya pepohonan pinus dan juga terdapat live musik, sehingga nilai yang diberikan tidak hanya
berasal dari menu makanan dan minuman yang terjangkau, tetapi juga dari suasana alami dan kenyamanan
lingkungan yang membuat biaya yang dikeluarkan terasa wajar dan memuaskan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo et al., (2021) dengan judul
“Pengaruh Kualitas Pelayanan, Fasilitas dan Price Perception Terhadap Customer Satisfaction Studi Kasus Pada
Pelanggan Barbershop Pojur Yogyakarta”. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel price perception (Xs)
berpengaruh secara parsial terhadap customer satisfaction ().

Disimpulkan bahwa hal ini memiliki pengaruh yang besar terhadap customer satisfaction yang menunjukkan
semakin baik penilaian pelanggan atas harga pada Kedai Hutan Cempaka yang diberikan, maka tingkat customer
satisfaction (kepuasan pelanggan) akan semakin tinggi. Karna harga mempengaruhi kepuasan pelanggan, apabila
harga yang diberikan sesuai dengan kualitas produk, suasana toko, bahkan layanan yang diberikan, maka
pelanggan akan merasa puas dan melakukan pembelian ulang.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data primer mengenai Store Atmosphere, Service Quality dan Price Perception terhadap
Customer Satisfaction, berikut kesimpulan yang dapat diambil: Hasil uji F menunjukkan bahwa store atmosphere,
service quality dan price perception berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction pada Kedai
Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan. Nilai uji lebih besar dari nilai tabel, menandakan hubungan ketiga variabel
tersebut kuat dan signifikan. Store Atmosphere dengan konsep yang unik, service quality yang memuaskan dan
price perception yang sesuai ekspektasi pembeli dapat meningkatkan Customer Satisfaction dan loyalitas
pelanggan dalam jangka panjang. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan ketiga aspek tersebut untuk
meningkatkan customer satisfaction dan minat berkunjung kembali konsumen. Store Atmosphere terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan
secara parsial. Hal ini disebabkan oleh nilai t hiwng Variabel store atmosphere yang lebih besar dibandingkan tipel.
Dengan demikian, setiap perubahan kecil pada store atmosphere akan berpengaruh pada tingkat customer
satisfaction, sebanding dengan besaran perubahan tersebut. Service Quality juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Customer Satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan secara parsial. Hal ini

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4854
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

8413



Andri Hermawan, Estik Hari Prastiwi
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026

dikarenakan nilai t niung variabel service quality lebih besar dari t wher. Oleh karena itu, perubahan kecil pada service
quality akan menyebabkan perubahan pada Customer Satisfaction. Price Perception memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Customer Satisfaction pada Kedai Hutan Cempaka Dayurejo Pasuruan secara parsial.
Nilai t nitung Variabel price perception lebih besar dari t wbel, Sehingga setiap perubahan kecil pada price perception
akan berdampak pada Customer Satisfaction.
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